Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL)  Dan Loan Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Kasus Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015) by Syarifuddin, Syarifuddin & Noch, Muhammad Yamin
46 
 
PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON 
PERFORMING LOAN (NPL)  DAN LOAN DEPOSIT RATIO (LDR) 
TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) (Studi Kasus Pada Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015). 
 
 
 
SYARIFUDDIN 
M. YAMIN NOCH 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Tesis ini meneliti secara empiris pengaruh beberapa faktor terhadap Return on Asset (ROA) pada 
Bank Umum yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Tujuan penelitian adalah 
mengukur : 1) pengaruh CAR terhadap ROA, 2) pengaruh NPL terhadap ROA, 3) pengaruh LDR 
terhadap ROA. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan mengambil pendekatan asosiatif kausal. Sampel 20 Bank 
diperoleh dengan metode purposive sampling. Data diuji dengan metode uji asumsi klasik, dan hipotesis 
diuji dengan analisa regresi berganda.  
Hasil perhitungan, pengujian, dan pembahasan membuktikan bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA), sedangkan Non-Performing Loan (NPL) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA).  
 
Kata Kunci: Return on Asset, Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Loan, Loan to Deposit 
Ratio, uji asumsi klasik, analisa regresi berganda.  
 
 
 
 ABSTRACT 
 
This thesis empirically investigates the influences of several factors on the Return on Aset (ROA) 
of general banks enlisted at the Indonesian Stock Exchange in the 2012-2015 period. The purposes of this 
study were to measure: 1) the influence of CAR on ROA, 2) the influence of NPL on ROA, and 3) the 
influence of LDR on ROA. 
This is a quantitative research, adopting the causal associative approach. A sample size of 20 
banks were extracted using the purposive sampling method. data were tested using the classical 
assumption test, and the hypotheses were tested using the multiple regression analysis.  
Calculation, testing, and discussion have established that the Capital Adequacy Ratio (CAR) had a 
positive influence on Return on Asset (ROA), while Non-Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit 
Ratio (LDR) had negative influences over Return on Asset (ROA).  
 
Keywords: Return on Asset, Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, 
classical assumption test, multiple regression analysis.  
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio 
keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba, 
atau dengan kata lain profitabilitas merupakan 
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba dari kegiatan 
operasionalnya (Munawir, 2002:69). Profitabilitas 
dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan 
Return on Assets (selanjutnya disingkat ROA). 
Dalam hal ini Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio antara laba sebelum pajak terhadap total 
asset. ROA penting bagi bank karena ROA 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan asset yang dimilikinya. Menurut 
ketentuan Bank Indonesia, standar yang paling 
baik untuk Return On Assets dalam ukuran bank-
bank Indonesia minimal 1,5%. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset (Lukman Dendawijaya 
,2000:120). 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya 
yang meneliti tentang variabel-variabel yang 
mempengaruhi ROA. Beberapa penelitian 
terdahulu menunjukkan adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi ROA. Penelitian yang dilakukan 
oleh Yuliani (2007) menemukan bahwa CAR 
mempunyai hubungan dengan kinerja profitabilitas 
ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sudarini (2005) menunjukkan bahwa Capital 
Adquacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 
ROA dan tidak signifikan terhadap Return on 
Assets (ROA), hal ini menunjukkan bahwa hasil 
penelitian kedua peneliti tidak konsisten satu 
dengan yang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu 
Mawardi (2005) menunjukkan bahwa Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal 
ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sudarini (2005) yang menunjukkan bahwa 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Return on Assets (ROA).  
Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 
seberapa besar dana bank dilepaskan ke 
perkreditan. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio 
(LDR) maka laba bank akan semakin meningkat, 
dengan meningkatnya laba bank maka kinerja 
bank juga meningkat. Penelitian mengenai Loan to 
Deposit Ratio (LDR) yang dilakukan oleh Ahmad 
Buyung Nusantara (2009) memperlihatkan hasil 
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Yuliani (2007) menunjukkan hasil bahwa Loan to 
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap 
Return on Asset (ROA).    
Berdasarkan pertentangan antara penelitian-
penelitian terdahulu (research gap) yang dijelaskan 
di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 
menelaah kembali pengaruh CAR, NPL, dan LDR, 
terhadap ROA. Untuk itu diajukan judul  
penelitian yang berjudul : “ PENGARUH 
CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON 
PERFORMING LOAN (NPL), DAN LOAN 
DEPOSIT RATIO (LDR) TERHADAP RETURN 
ON ASSET (ROA) (Studi Kasus Pada Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2015). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan gambaran latar 
belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 
pertanyaan penelitian adalah : 
1. Apakah Rasio CAR berpengaruh positif 
terhadap ROA pada Bank Umum yang 
terdaftar di BEI Periode 2012-2015?  
2. Apakah Rasio NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROA pada Bank Umum yang 
terdaftar di BEI Periode 2012-2015?  
3. Apakah Rasio LDR berpengaruh negatif 
terhadap ROA pada Bank Umum yang 
terdaftar di BEI Periode 2012-2015? 
II. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 
A. Tinjauan Pustaka 
Rasio keuangan adalah hasil perhitungan 
antara dua macam data keuangan bank, yang 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
kedua data keuangan tersebut yang pada umumnya 
dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase 
atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank 
pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolok 
ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank selama 
periode keuangan tersebut (Selamet Riyadi, 2006: 
155). Rasio keuangan perbankan yang sering 
diumumkan dalam neraca publikasi biasanya 
meliputi rasio permodalan yaitu Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Aktiva Produktif yaitu Aktiva 
Produktif Bermasalah, Non Performing Loan 
(NPL), PPAP terhadap Aktiva Produktif dan 
Pemenuhan PPAP; rasio rentabilitas yaitu Return 
On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional 
Termasuk Beban Bunga dan Beban PPAP serta 
Beban Penyisihan Aktiva Lain-lain Dibagi 
Pendapatan Operasional termasuk Pendapatan 
Bunga (BO/PO) ; rasio Likuiditas yaitu Cash Ratio 
dan Loan To Deposit Ratio (LDR). 
Rasio Profitabilitas adalah perbandingan 
laba (setelah pajak) dengan Modal (Modal Inti) 
atau Laba (Sebelum Pajak) dengan total Assets 
yang dimiliki bank pada periode tertentu. Return 
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On Assets (ROA) menunjukkan perbandingan 
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, 
rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang 
bersangkutan. Capital Adequacy Ratio yaitu rasio 
kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus 
dimiliki oleh bank, untuk saat ini minimal CAR 
sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR), atau ditambah dengan Risiko 
Pasar dan Risiko Operasional, ini tergantung pada 
kondisi bank yang bersangkutan, CAR yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada 
ketentuan / standar internasional yang dikeluarkan 
oleh Banking for International Settlement (BIS). 
BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya 
operasional dengan Pendapatan Operasional, 
semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 
semakin baik tingkat kinerja manajemen bank 
tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 
sumber daya yang ada di perusahaan. NPL adalah 
tingkat pengembalian kredit yang diberikan 
deposan kepada bank dengan kata lain NPL 
merupakan tingkat kredit macet pada bank 
tersebut, besarnya NPL yang diperbolehkan oleh 
Bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika 
melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilain 
Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan 
(Selamet Riyadi, 2006). 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas atau disebut dengan 
rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Rentabilitas perusahaan menunjukkan 
perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Profitabilitas pada bank diukur dengan ROA yang 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
(Dendawijaya,2000:120). ROA adalah rasio yang 
digunakan mengukur kemampuan bank 
menghasilkan keuntungan secara relatif 
dibandingkan dengan total asetnya.  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 
yang tertentu. ROA merupakan perkalian antara 
Net Profit Margin dengan perputaran aktiva. Net 
Profit Margin menunjukkan kemampuan 
memperoleh laba dari setiap penjualan yang 
diciptakan oleh perusahaan. Sedangkan perputaran 
aktiva menunjukkan seberapa jauh perusahaan 
mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang 
dimilikinya. Apabila kedua faktor itu meningkat 
maka ROA juga akan meningkat. Apabila ROA 
meningkat maka profitabilitas perusahaan 
meningkat sehingga dampak akhirnya adalah 
peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh 
pemegang saham. 
 
                                       (1) 
 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Modal merupakan sumber dana pihak 
pertama, yaitu sejumlah dana yang diinvestasikan 
oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank 
tersebut sudah beroperasi maka modal merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting bagi 
pengembangan usaha dan menampung risiko 
kerugian. Agar perbankan dapat berkembang 
secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan 
internasional maka permodalan bank harus 
senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 
internasional, yang ditentukan oleh Banking for 
International Settlements (BIS), yaitu sebesar 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 8%. 
(Selamet Riyadi : 2006). 
 CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, 
capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang 
diberikan (Lukman Dendawijaya, 2000:122) 
 
                                                                      (2) 
 
3. Non Performing Loan (NPL)  
NPL adalah tingkat pengembalian kredit 
yang diberikan deposan kepada bank dengan kata 
lain NPL merupakan tingkat kredit macet pada 
bank tersebut. NPL diketahui dengan cara 
menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap 
Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPL 
maka bank tersebut akan semakin mengalami 
keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi 
bank tersebut akan mengalami kerugian yang 
diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 
Peningkatan Non Performing Loans (NPL) yang 
terjadi pada masa krisis secara langsung 
berpengaruh terhadap menurunnya likuiditas bagi 
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sektor perbankan, karena tidak ada uang masuk 
baik yang berupa pembayaran pokok ataupun 
bunga pinjaman dari kredit-kredit yang macet. 
Sehingga bila hal ini dibiarkan maka akan 
berpengaruh terhadap hilangnya kepercayaan 
masyarakat. 
 
                                                          (3) 
Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank 
Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika 
melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan, yaitu 
akan mengurangi nilai / skor yang diperolehnya. 
Semakin besar tingkat NPL ini menunjukkan 
bahwa bank tersebut tidak profesional dalam 
pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan 
indikasi bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit 
pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan 
tingginya NPL yang dihadapi bank (Selamet 
Riyadi : 2006) 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR)  
LDR adalah perbandingan antara total 
kredit yang diberikan dengan Total Dana Pihak ke 
Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR 
akan menunjukkan tingkat kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Maksimal 
LDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia 
adalah sebesar 110% 
 
 (4) 
Loan to Deposit Ratio tersebut menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain 
seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah 
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank 
untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio 
tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. 
Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar (Lukman Dendawijaya : 2000) 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut peneliti sajikan mengenai penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak 
peneliti lain mengenai kajian keuangan dan 
perbankan yaitu sebagai berikut:
 
Tabel. 1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
 
1 
 
Mawardi, (2005) Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja 
Keuangan Bank Umum di 
Indonesia (Studi Kasus 
Pada Bank Umum) 
 
CAR, NPL, 
BOPO, NIM 
dan ROA 
 
 
• Untuk variabel CAR dan NIM 
mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. 
• Sedangkan variabel BOPO dan 
NPL, mempunyai pengaruh 
negatif. 
 
2 
 
Sudarini, (2005) 
 
Penggunaan Rasio 
Keuangan dalam 
Memprediksi Laba pada 
Masa yang Akan Datang 
(Studi Kasus di Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta) 
 
NIM, BOPO, 
ROA, CAR  
dan NPL 
 
 
 
• Variabel NIM dan BOPO 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap laba satu tahun ke depan.  
• Sedangkan ROA, CAR, NPL tidak 
berpengaruh 
  
3 
 
Yuliani, (2007) 
 
Analisis hubungan efisiensi 
operasional dengan kinerja 
profitabilitas pada sektor 
perbankan yang go publik 
di bursa efek Jakarta 
 
MSDN, 
BOPO, CAR, 
LDR, 
 
• Variabel efisiensi operasional 
MSDN, efisiensi operasioanal 
LDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja profitabilitas 
perbankan.  
• Sedangkan efisiensi operasional 
BOPO berpengaruh signifikan 
negatif. 
• CAR berpengaruh signifikan 
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positif terhadap kinerja 
profitabilitas perbankan. 
 
4 
 
Ahmad Buyung 
Nusantara, (2009) 
 
Analisis Pengaruh NPL, 
CAR, LDR, dan BOPO 
Terhadap Profitabilitas 
Bank 
(Perbandingan Bank Umum 
Go Publik dan Bank Umum 
Non Go Publik di Indonesia 
Periode Tahun 2005-2007). 
 
NPL, CAR, 
LDR, BOPO, 
dan ROA. 
 
Pada bank go publik variabel: 
• NPL dan BOPO berpengaruh 
signifikan negatif terhadap 
variabel ROA; 
 
• CARdan LDR berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
variabel ROA; 
Pada bank non go publik 
variabel: 
• NPL, CAR dan BOPO tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel ROA; 
• LDR berpengaruh signifikan 
positif terhadap variabel 
ROA pada bank non; 
• Bank go publik mempunyai kinerja 
yang 
berbeda dengan kinerja bank yang 
masuk dalam kriteria bank non go 
public 
 
5 
 
Angpriany Putri 
Ayuningrum, 
(2011) 
 
Analisis Pengaruh CAR, 
NPL, BOPO, NIM, dan 
LDR terhadap ROA 
 
 
CAR, BOPO, 
NPL, NIM, 
LDR, ROA 
 
 
• Capital Asset Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO, 
Loan Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. 
• Sedangkan Net Interest Margin 
(NIM) tidak berpengaruh 
signifikan. 
 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada judul kajian dan variable 
serta indicator penelitian yang telah ditetapkan, 
maka rumusan hipotesis yang dapat disajikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh CAR (X1) Terhadap ROA (Y), 
dengan hipotesis yang dirumuskan adalah H1 : 
CAR berpengaruh positif terhadap ROA 
2. Pengaruh NPL (X2) Terhadap ROA (Y), 
dengan hipotesis yang dirumuskan adalah H2 : 
NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. 
3. Pengaruh LDR (X3) Terhadap ROA (Y), 
dengan hipotesis yang dirumuskan adalah H3 : 
LDR berpengaruh negatif terhadap ROA.  
III. Metode 
A. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah seluruh bank umum yang listing 
di Bursa Efek Indonesia dan beroperasi di 
Indonesia periode 2012-2015. Dari direktori 
tersebut, jumlah bank umum selama periode 
penelitian sejumlah 31 bank. Pengambilan sampel 
menggunakan metode Purposive Random 
Sampling, 
Berdasarkan kriteria-kriteria diperoleh 
sebanyak 20 Bank Umum saja yang memenuhi 
kriteria dari total Bank Umum yang berjumlah 31, 
sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 20 bank umum yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012 
sampai dengan tahun 2015. 
B. Variabel dan Indikator Penelitian 
Untuk melihat variable dan indicator 
penelitian yang telah ditetapkan, maka secara lebih 
jelas akan disajikan pada tabel berikut di bawah 
ini:
 
Tabel 2 
Variabel dan Indikator Penelitian 
 
No 
Varia
bel 
Definisi Pengukuran 
Skala 
Pengukur 
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1. 
CAR 
 (X1) 
 
Rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang 
mengandung atau 
menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang 
diberikan.  
 
 
 
Satuan : persen (%) 
Rasio 
 
2. 
NPL 
 (X2) 
Rasio antara kredit 
bermasalah terhadap kredit 
yang disalurkan 
 
 
NPL  
 
Satuan:  persen(%) 
 
Rasio 
3. 
LDR 
 (X3) 
Rasio antara kredit yang 
diberikan terhadap total dana 
 
 
 
Satuan : persen (%) 
 
Rasio 
4. 
ROA 
(Y) 
 
Rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan 
 
 
 
 
Satuan : persen (%) 
Rasio 
 
 
 
C. Teknik Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda (Multiple Regression Analysis) 
untuk menguji pengaruh CAR, NPL, dan LDR 
terhadap ROA. Alat bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah software komputer program 
SPSS 21.0 (Statistical Package for Social 
Science).  Model dalam penelitian iniadalah :  
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Dimana : 
Y = Return On Asset (ROA) 
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2 = Non Performing Loan (NPL) 
X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
b1–b5 = koefisien regresi dari tiap-tiap variabel 
independen  
a   = intercept  
e   = error term 
Teknik analisa data secara rinci yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Uji Model, yang terdiri dari Uji Statistik F , 
Koefisien Determinasi  dan Uji Statistik t    
b. Pengujian Normalitas 
c. Pengujian Asumsi Klasik yang terdiri 
dari Uji Multikolinearitas , Uji 
Heteroskedastisitas  dan Uji Autokorelasi  
IV. Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh CAR (X1), NPL (X2), dan  
LDR (X3), terhadap ROA (Y), dan tujuannya 
adalah untuk meramalkan atau memperkirakan 
nilai variabel dependen dan hubungannya dengan 
variabel lain. 
Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan program IBM SPSS 21.0 for 
windows, maka bentuk persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut :
 
Tabel 5.5 Persamaan Regresi 
Coefficientsa 
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Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.058 2.423  -2.087 .040 
CAR .710 .087 .670 8.134 .000 
NPL -.474 .288 -.137 -1.648 .103 
LDR -.048 .026 -.124 -1.855 .067 
 
Berdasarkan tabel 5.5 di atas  dapat 
diestimasi model regresi dalam penelitian dengan 
persamaan sebagai berikut: 
  Y = -5.058 + 0.070CAR - 0.047NPL - 0.04LDR  
+ ε 
Adapun penjelasan dari model regresi di 
atas dapat dijabarkan sebagai berikut : 
α   =  -5.058 merupakan nilai intercept artinya, 
bila nilai variabel CAR (X1),  NPL (X2), 
dan LDR (X3), bernilai nol atau konstan, 
maka tingkat ROA (Y) bernilai -5.058. 
β1 = bernilai positif (+) artinya, setiap 
peningkatan nilai CAR (X1) maka akan 
meningkatkan tingkat ROA (Y) atau 
sebaliknya, apabila variabel independen 
lainnya yaitu X2, dan  X3, dianggap 
konstan. 
β2 = bernilai negatif (-) artinya, setiap 
peningkatan nilai NPL (X2), maka akan 
menurunkan tingkat ROA (Y) atau 
sebaliknya, apabila variabel independen 
lainnya, yaitu X1, dan X3 dianggap 
konstan. 
β3 = bernilai negatif (-) artinya, setiap 
peningkatan nilai LDR (X3), maka akan 
menurunkan tingkat ROA (Y) atau 
sebaliknya, apabila variabel independen 
lainnya, yaitu X1, dan X2, dianggap 
konstan. 
2. Pengujian Model 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 
independen CAR (X1), NPL (X2), dan LDR (X3) 
mempengaruhi variabel dependen ROA (Y) secara 
simultan.
 
 
 
 
Tabel 5.6 Determinasi Penelitian 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .769a .591 .579 3.62045 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
b. Dependent Variable: ROA 
Koefisien Determinasi dihitung dari kuadrat 
nilai korelasi di kalikan 100%. Berikut ini 
diuraikan perhitungan koefisien deteminasi 
simultan : 
KD  = R2 x 100% 
 = (0.769)2 x 100% 
 = 0.591 = 59.1% 
Hal ini menunjukkan adanya kontribusi dari 
CAR (X1), NPL (X2), dan LDR  (X3), secara 
simultan terhadap tingkat ROA (Y) sebesar 59.1%, 
sedangkan sisanya 40.1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi. 
b. Uji Statistik F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independen 
dan variabel dependen secara bersama-sama 
(simultan). Berdasarkan hasil analisis regresi dapat 
diketahui bahwa kelima variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap nilai ROA. 
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Tabel 5.7:  Hasil Regresi Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1821.456 3 607.152 46.320 .000a 
Residual 1258.334 96 13.108   
Total 3079.790 99    
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
b. Dependent Variable : ROA 
Pada tabel 5.7 di atas dapat dilihat bahwa 
nilai sig sebesar 0.000  yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansinya yakni 0,05 (5%), hal ini 
menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda 
dalam penelitian ini dapat digunakan dengan baik 
untuk memprediksi setiap perubahan variabel 
independen atau model regresi memenuhi 
persyaratan goodness of fit.  
Hasil uji F juga menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 46.320 dengan signifikansi sebesar 0.000 
yang mana nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
dari pada 0.05 (5%) hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel independen berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen dalam 
penelitian ini atau dengan kata lain  variabel 
independen CAR, NPL, dan LDR berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen 
Return On Assets (ROA.) Bank umum Go Publik 
di Indonesia. 
c. Uji Statistik t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen (secara 
parsial), dengan menganggap variabel independen 
yang lain konstan. Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi t yang 
ditunjukkan oleh sig dari t pada tabel 5.8 dengan 
tingkat signifikansi yang diambil dalam hal ini 
0,05 (5%). Jika nilai sig dari t  <  0,05 maka 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
 
Tabel 5.8 Hasil Regresi Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) -5.058 2.423  -2.087 .040 
CAR .710 .087 .670 8.134 .000 
NPL -.474 .288 -.137 -1.648 .103 
LDR -.048 .026 -.124 -1.855 .067 
a. Dependent Variable: ROA 
Berdasarkan tabel 5.8 di atas dapat dilihat 
bahwa pengaruh dari masing-masing variabel 
CAR, NPL, dan LDR terhadap ROA dapat dilihat 
dari arah tanda dan tingkat signifikan 
(probabilitas). Variabel CAR mempunyai arah 
yang positif, sedangkan variabel NPL dan LDR 
menunjukkan arah negatif. Dari ketiga variabel 
tersebut hanya variabel CAR yang berpengaruh 
signifikan terhadap ROA karena nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05, sedangkan variabel NPL dan 
LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA karena nilai signifikannyalebih besar dari 
0.05.  
A. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada atau tidak pengaruh antara CAR (X1), 
NPL (X2), dan LDR (X3) terhadap ROA baik 
secara parsial maupun secara simultan pada Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2012 sampai dengan 2015. 
1. Hipotesis 1 (H1) 
Hipotesis pertama yang diajukan pada 
penelitian ini adalah CAR  berpengaruh positif 
terhadap ROA. Dari hasil penelitian diperoleh 
koefisien regresi untuk variabel CAR sebesar 
0,710 yang berarti berpengaruh secara positif 
terhadap ROA. Selain itu, nilai signifikansinya 
yang dimiliki sebesar 0,000 dimana nilai ini 
signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Karena 
tingkat signifikansinya kurang dari 0,05% maka 
dalam hal ini pengaruh CAR terhadap ROA nyata. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif 
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terhadap ROA Bank Umum Go Publik dapat 
diterima.  
2. Hipotesis 2 (H2) 
Hipotesis kedua yang diajukan pada 
penelitian ini adalah NPL  berpengaruh negatif 
terhadap ROA. Dari tabel 5.8 tentang hasil regresi 
uji t, diperoleh nilai koefisien regresi untuk 
variabel NPL bernilai negatif sebesar -0,047 
sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel NPL terhadap ROA adalah 
negatif. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA 
pada Bank Umum Go Publik diterima. Semakin 
tinggi NPL akan mengakibatkan tingkat ROA 
menurun. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROA dapat diterima. 
3. Hipotesis 3 (H3) 
Hipotesis ketiga yang diajukan pada 
penelitian ini adalah LDR  berpengaruh negatif 
terhadap ROA. Dari tabel 5.8 tentang hasil regresi 
uji t, diperoleh nilai koefisien regresi untuk 
variabel LDR bernilai negatif sebesar -0,048 
sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel LDR terhadap ROA adalah 
negatif. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap ROA 
pada Bank Umum Go Publik diterima. Semakin 
tinggi LDR akan mengakibatkan tingkat ROA 
menurun. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROA dapat diterima. 
B. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
mengenai CAR, NPL, dan LDR, dan ROA maka, 
dapat diketahui bahwa : 
1. Pengaruh CAR terhadap ROA  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin besar CAR maka, ROA yang diperoleh 
bank akan semakin besar. Hal itu disebabkan CAR 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
permodalan suatu bank dimana modal ini nantinya 
akan digunakan dalam kegiatan produksinya yang 
akan  menghasilkan laba bagi perbankan serta 
menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian 
kegiatan usahanya. Sehingga semakin tinggi CAR, 
semakin tinggi pula ROA. Hasil temuan ini 
mendukung hasil penelitian dari Ahmad Buyung 
Nusantara (2009) yang menunjukkan bahwa 
pengaruh CAR secara parsial berpengaruh 
signifikan positif terhadap ROA. Dengan demikian 
dalam hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 
Capital Aquacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2015.  
2. Pengaruh NPL terhadap ROA 
 Dari tabel 5.8 di atas tentang Regresi Uji t 
yang menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) 
antara NPL terhadap profitabilitas (ROA) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,103 yang 
artinya nilai signifikansinya di atas 0,05. Hal ini 
berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel NPL 
secara signifikan terhadap ROA.  
Kondisi ini mengandung arti semakin tinggi 
nilai NPL mengakibatkan semakin rendah tingkat 
ROA pada bank umum go publik. Hal ini 
disebabkan NPL mengindikasikan tingkat kredit 
macet pada bank yang akan mengakibatkan 
menurunnya tingkat laba (ROA) yang diperoleh. 
Tetapi nilai signifikansi NPL terhadap ROA 
sebesar 0,103 menunjukkan pengaruh variabel 
NPL terhadap ROA tidak signifikan atau tidak 
berpengaruh secara langsung. Kemungkinan hal 
ini diakibatkan nilai Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat mengcover 
kredit bermasalah. Laba perbankan masih dapat 
meningkat dengan NPL yang tinggi karena bank 
masih dapat memperoleh sumber laba tidak hanya 
dari bunga tetapi juga dari sumber laba lain seperti 
fee based income yang juga memberikan pengaruh 
yang relative tinggi terhadap tingkat ROA. Oleh 
karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank 
Umum Go Publik diterima  Hasil temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Wisnu Mawardi (2005) yang menyatakan 
bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Dengan demikian dari hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Umum yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2015.  
3. Pengaruh LDR terhadap ROA 
Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi 
likuiditas bank. Jika presentase penyaluran kredit 
terhadap dana pihak ketiga berada antara 80% -
110%, maka bank tersebut dapat dikatakan 
mempunyai tingkat profitabilitas yang baik. 
Namun,hal itu dapat berdampak menurunnya 
tingkat ROA bank umum go publik jika kredit 
yang disalurkan mengalami kemacetan dalam 
pengembalian. 
Hasil temuan ini tidak mendukung hasil 
penelitian dari Ahmad Buyung Nasution (2009) 
yang menunjukkan bahwa pengaruh LDR secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan (nyata) 
terhadap ROA. Perbedaan hasil penelitian ini 
kemungkinan disebabkan objek penelitian, jumlah 
sampel, rasio yang digunakan, dan tahun penelitian 
yang berbeda.  
Dengan demikian dari hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
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(ROA) pada Bank Umum yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2015.  
V. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 
ditarik kesimpulan diantaranya :  
1. Capital Aquacy Ratio (CAR) pada Bank Umum 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2012-2015 
berpengaruh positif terhadap Return On Asset 
(ROA).  
2. Non Performing Loan (NPL) pada Bank Umum 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2012-2015 
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
(ROA).  
3. Loan Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2012-2015 
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
(ROA).  
4. Variabel CAR, NPL, dan LDR secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2012-2105. 
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